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5 ABSTRAK 

 Laporan keuangan merupakan cerminan dari kinerja manajemen 

perusahaan. Namun, informasi akuntansi yang terkandung di dalam laporan 

keuangan dapat menjadi bias dan tidak lagi relevan untuk pengambilan keputusan 

jika pihak manajemen perusahaan melakukan tindakan manajemen laba. Selain itu, 

beragamnya standar akuntansi yang digunakan di berbagai negara juga dapat 

berkontribusi dalam mengurangi relevansi informasi akuntansi untuk pengambilan 

keputusan akibat semakin berkurangnya aspek komparabilitas pada laporan 

keuangan. Dewasa ini, banyak negara yang mulai melakukan konvergensi standar 

akuntansi yang berlaku di negara tersebut dengan IFRS. Konvergensi ini dilakukan 

dengan tujuan meningkatkan komparabilitas dan relevansi laporan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah konvergensi IFRS yang terjadi di 

Indonesia, Malaysia, dan Thailand mampu meningkatkan kualitas informasi 

akuntansi di negara tersebut serta untuk menguji apakah country business 

environment memperkuat hubungan antara konvergensi IFRS dengan kualitas 

informasi akuntansi.  

 Penelitian ini menggunakan metode regresi robust, dengan kualitas 

informasi akuntansi sebagai variabel dependen, konvergensi IFRS sebagai variabel 

independen, kinerja perusahaan (ROA), leverage, perubahan persentase dalam 

saham biasa beredar yang terjadi pada periode waktu berjalan (EISSUE), 

peningkatan dalam liabilitas (DISSUE), dan profitabilitas pada periode sebelumnya 

(LAGLOSS) sebagai variabel kontrol. Penelitian ini juga menggunakan country 

business environment (CBE) sebagai variabel moderasi. Sampel pada penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2009-2015 sejumlah 86 perusahaan, Stock Exchange Thailand (SET) 

pada periode 2007-2013 sejumlah 146 perusahaan, dan Bursa Malaysia (MYX) 

pada periode 2009-2015 sejumlah 150 perusahaan. Dalam penelitian ini, kualitas 

informasi akuntansi diproksikan oleh manajemen laba akrual, sementara country 

business environment diproksikan oleh indeks kebebasan ekonomi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi IFRS yang dilakukan 

oleh negara Indonesia, Malaysia, dan Thailand mampu mengurangi praktik 

manajemen laba, hal ini berdampak terhadap peningkatan kualitas informasi 

akuntansi yang terkandung di dalam laporan keuangan. Sementara itu, hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa country business environment memperkuat 

hubungan antara konvergensi IFRS dengan kualitas informasi akuntansi. Dalam hal 

ini, country business environment memperkuat kelangsungan konvergensi IFRS 

untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi, terutama di negara Indonesia, 

Malaysia, dan Thailand.  
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